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ABSTRACT

Synthesis of L-cysteine modified silver nanoparticles (AgNPs) investigated. The reducing agent used in the
synthesis of silver nanoparticles is trisodium citrate. The reaction between silver nitrate and trisodium citrate
is indicated by a color change from clear to yellow. AgNPs were prepared with optimum contact time
variations. The result of the UV-Vis spectrophotometer characterization showed that L-cysteine modified
silver nanoparticles (AgNPs) with an optimum contacting time of 7 hours. L-cysteine modified silver
nanoparticles (AgNPs) were applied as colorimetric histamine sensors.
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ABSTRAK

Sintesis nanopartikel perak (AgNPs) termodifikasi L-sistein telah dilakukan. Agen pereduksi yang digunakan
dalam pembuatan nanopartikel perak adalah trisodium sitrat. Reaksi antara perak nitrat dengan trisodium
sitrat ditandai dengan perubahan warna dari bening menjadi kuning. AgNPs dibuat dengan variasi waktu
pengontakan optimum. Hasil karakterisasi Spektrofotometer UV-Vis menunjukkan bahwa nanopartikel
perak (AgNPs) termodifikasi L-sistein dengan waktu pengontakan optimum pada waktu 7 jam. Nanopartikel
perak (AgNPs) termodifikasi L-sistein diaplikasikan sebagai sensor histamin secara kolorimetri.

Kata Kunci: Nanopartikel Perak (AgNPs), Optimasi, Spektrofotometer UV-Vis.

PENDAHULUAN resonansi permukaan sekitar 380-450 nm [7].
Nanopartikel (AgNPs) adalah partikel Nanopartikel perak (AgNPs) juga ditemukan
berukuran nanometer sekitar 1-100 nm [2]. sebagai aplikasi dalam perawatan pada luka
Nanopartikel perak dapat disintesis dalam bakar, bahan pada implantasi gigi, bahan pada
berbagai ukuran bentuk seperti segitiga, pelapis tahan karat, pada kosmetik dan aplikasi
heksagonal, pentagonal dan kubik [3]. Terdapat 2 biomedis yaitu seperti anti kanker, antibakteri
metode dalam mensintesis nanopartikel perak dan antioxidant [10].
yaitu metode fop down dan metode bottom up [5]. Beberapa faktor yang mempengaruhi
Metode fop down adalah pemecahan padatan karakteristik nanopartikel perak (AgNPs) yaitu
logam menjadi partikel kecil berukuran jenis zat pereduksi yang digunakan selama
nanometer [9]. Metode botton up adalah sintesis, suhu reaksi, waktu pengadukan, zat
menggunakan zat penstabil dan agen pereduksi penstabil dan pH [8]. Zat pereduksi dan zat
untuk melindungi partikel nano [5]. penstabil sangat diperlukan dalam pembuatan
Pembentukan nanopartikel perak ditandai nanopartikel perak (AgNPs) [8]. Agen pereduksi
dengan perubahan warna dari tidak berwarna yang digunakan dalam pembuatan nanopartikel
menjadi kekuningan [1]. Nanopartikel perak perak  (AgNPs) adalah trisodium sitrat

berwarna kuning dengan intensitas plasmon
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(Na;C¢Hs07), asam askorbat (CsOgHg), dan
natrium borohidrida (NaBHy,) [8].

L-sistein adalah salah satu asam amino
yang digunakan sebagai reduktor dalam
mensintesis nanopartikel perak (AgNPs) [6].
Capping agent adalah bahan kimia yang
digunakan dalam sintesis AgNPs yang berfungsi
untuk mencegah agregasi pada nanopartikel [4].
AgNPs termodifikasi dengan L-sistein yang
berguna sebagai capping agent dan agen
penstabil untuk mencegah agar tidak terjadi
penyerapan partikel atau komponen campuran
atau menempel satu sama lain dan untuk
menghindari aglomerasi nanopartikel [7].

Menurut penelitian [2] deteksi histamin
dengan nanopartikel perak didasarkan pada
perubahan  warna dari  kuning menjadi
kecoklatan. Perubahan warna tersebut terjadi
karena nanopartikel perak berinteraksi dengan
histamin. Agregasi nanopartikel perak dengan
histamin disebabkan karena adanya pergeseran
panjang gelombang maksimum dari 423 nm
menjadi 408 nm.

Berdasarkan uraian diatas tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui waktu
pengontakan optimum pada modifikasi sintesis
nanopartikel perak dengan L-Sistein.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Peralatan yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu: gelas kimia, gelas ukur, Erlenmeyer,
pipet tetes, tabung reaksi, rak tabung reaksi,
magnetic  stirrer, batang pengaduk, botol
semprot, neraca analitik, pipet mikro, labu takar
dan pipet volume.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain AgNO3, C4HgOg , NazCsHs0O,, NaOH,
NaCl, L-sistein, histamin, aquadem, pH
universal, dan aluminium foil.

Prosedur Penelitian
Sintesis AgNPs

Sebanyak 32 mL campuran larutan asam
askorbat 0,0006 M dan trinatrium sitrat 0,003 M
kedalam gelas kimia ditambahkan 320 pL larutan
AgNO; 0,1 M ditambahkan larutan NaOH 0,1 M
hingga pH mencapai 10, lalu diaduk dalam
kecepatan rendah pada suhu ruang sampai larutan
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berhenti berubah warna menjadi larutan berwarna
kuning.

Optimasi Waktu Pengontakan L-Sistein
AgNPs sebanyak 20 mL dimasukkan
kedalam masing-masing gelas kimia
ditambahkan 4 mL L-sistein 1 x 10* M dan
diaduk dengan magnetic stirrer selama 2, 4, 5, 6,
7 dan 9 jam pada suhu ruang. Diukur absorbansi

masing-masing larutan menggunakan

spektrofotometer UV-Vis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Optimasi Waktu Pengontakan L-Sistein
Penentuan waktu pengontakan

nanopartikel —perak termodifikasi L-Sistein

dilakukan dengan variasi waktu yang berbeda-
beda untuk mengetahui waktu optimum yang
dibutuhkan dalam pembuatan nanopartikel perak
termodifikasi  L-Sistein.  Pengukuran nilai
absorbansi dilakukan pada panjang gelombang
300-700 nm. Menurut [11] waktu pengadukan
perlu dikontrol agar menghasilkan nanopartikel
perak yang berwarna kuning dengan ukuran
diameter yang stabil. Hasil pengukuran variasi
waktu pengontakan dapat dilihat pada Gambar
1.

Berdasarkan Gambar 1 hasil penelitian
pada waktu 2 dan 4 jam menghasilkan panjang
gelombang maksimum 413 nm dan 404 nm
dengan absorbansi 0,471 dan 0,375. Pada waktu
5 dan 6 jam menghasilkan panjang gelombang
maksimum 401 nm dan 399 nm dengan
menghasilkan ~ absorbansi  yang  semakin
meningkat yaitu 1,195 dan 1,375. Dengan
penambahan waktu 7 jam menghasilkan panjang
gelombang 399 nm dengan menghasilkan
absorbansi yang semakin meningkat yaitu 1,426.
Kemudian dengan bertambahnya waktu 9 jam
menghasilkan panjang gelombang maksimum
400 nm dengan absorbansi rendah 0,577.
Berdasarkan hasil penelitian dari ke enam variasi
waktu pengontakan pembuatan nanopartikel
perak termodifikasi L-Sistein dapat ditentukan
waktu optimum yaitu pada waktu 7 jam dengan
panjang gelombang maksimum 399 dan
menghasilkan absorbansi yaitu 1,195 dan
menurut [7] terbentuknya nanopartikel perak
ditandai dengan larutan berwarna kuning dengan
intensitas plasmon resonansi sekitar 380-450 nm.
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Gambar 1. Spektrum Absorbansi UV-Vis Waktu Pengadukan AgNPs Termodifikasi L-Sistein dengan

variasi waktu 2-9 jam.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian yang  telah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa waktu

optimum  pengontakan

nanopartikel = perak

termodifikasi dengan L-Sistein adalah 7 jam
dengan panjang gelombang maksimum 399 dan
menghasilkan absorbansi yaitu 1,195 yang
dikarakterisasi menggunakan Spektrofotometer
UV-Vis.
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